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Abstrak – Untuk menciptakan suatu perusahaan yang baik, 
dibutuhkan penerapan SOP yang baik. Tujuan penelitian ini adalah 
mendeskripsikan dan mengevaluasi penerapan Standard Operasional 
Procedure dalam proses produksi pada PT Pertiwimas Adi Kencana. 
Penelitian ini dilakukan dengan mewawancara 3 informan 
secara semi terstruktur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Pertiwimas Adi Kencana 
sudah memiliki SOP dalam proses produksinya yang mencakup 
efisiensi, konsistensi, meminimalisasi kesalahan, penyelesaian 
masalah, perlindungan tenaga kerja, peta kerja, batas pertahanan. 
 





Pada era globalisasi saat ini, dunia usaha berkembang dengan 
sangat pesat.Salah satunya adalah industri manufaktur yang lebih 
berpengaruh di bandingkan industri lainnya terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB). Menurut Menteri Perindustrian Erlangga Hartanto, ada 
empat sektor yang berkontribusi besar terhadap (PDB) per tahun 2016, 
yaitu: sektor industri manufaktur sebesar 20,5 persen, sektor pertanian 
13,5 persen, sektor perdagangan, reparasi mobil dan sepeda motor 13,2 
persen dan sektor konstruksi 10,4 persen (Medistiara, 2016). Mening-
katnya kontribusi pada industri manufaktur juga menyebabkan mening-
katnya angka pada pertumbuhan ekonomi. Industri manufaktur 
menciptakan dampa                k yang besar bagi perekonomian 
Indonesia yaitu ditandai dengan semakin banyaknya lapangan 
pekerjaan yang ada. Hal tersebut didukung oleh Sofyan selaku Menteri 
Koordinator Perekonomian, yang menyatakan bahwa industri 
manufaktur banyak menyerap tenaga kerja, sehingga dibutuhkan upaya 
lebih giat lagi untuk mendorong kawasan industri (Putri, 2014). 
Banyaknya tenaga kerja yang diserap, industri manufaktur mampu 
meningkatkan pendapatan masyarakat. 
Melihat dari data Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan 
produksi industri manufaktur besar dan sedang (IBS) sebesar 5,51 
persen secara tahunan (year on year) pada kuartal III/2017. Angka ini 
tercatat lebih tinggi dibanding kuartal II/2017 sebesar 3,89 persen dan 
periode yang sama tahun lalu sebesar 4,87 persen (Gumelar, 2017). 
Menurut Airlangga Hartarto, Indonesia diprediksi menjadi negara 
peringkat ke tiga setelah China dan India dengan pertumbuhan 
ekonomi yang cukup tinggi. Apabila dilihat dari sisi pertumbuhan 
manufacturing value added (MVA), Indonesia menempati posisi 
tertinggi di negara-negara ASEAN. MVA Indonesia mampu mencapai 
4,84 persen, sedangkan di ASEAN berkisar 4,5 persen. Di tingkat 
global, Indonesia saat ini berada di peringkat ke sembilan dunia 
(Zuraya, 2018). 
 Banyak perusahaan manufaktur di Indonesia yang saat ini 
mengalami perkembangan bisnis yang sangat pesat. Salah satunya 
adalah perusahaan yang bergerak di bidang cat. Hal ini tidak lepas dari 
tingginya pertumbuhan bisnis properti yang dapat menjadi faktor 
pemicu utama yang mendorong meningkatnya permintaan cat, 
sehingga cat mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
mendukung industri lainya 
 
Kunci keberhasilan pada perusahaan atau pabrik adalah 
dengan menjalankan Standard Operasional Procedure (SOP) yang 
sudah ditentukan dalam unit perusahaan dengan baik dan benar. 
Menurut Tjipto Atmoko, SOP merupakan suatu pedoman atau acuan 
untuk melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan fungsi dan alat 
penilaian kinerja instansi pemerintah berdasarkan indikator-indikator 
teknis, administratif dan prosedural sesuai tata kerja, prosedur kerja 
dan sistem kerja pada unit kerja yang bersangkutan (dalam Riadi, 
2011). 
SOP dapat dikatakan baik jika mampu menciptakan kinerja 
yang lebih efisien, konsisten, dapat meminimalkan pengeluaran, 
memudahkan pengawasan, dapat menjadi panduan untuk karyawan 
baru, serta koordinasi atau komunikasi yang baik antara bagian-bagian 
yang berlainan dalam perusahaan. Kegunaan SOP sangat penting, 
terutama dalam bidang operasional, perusahaan dapat meminimalisasi 
terjadinya hal-hal yang dapat merugikan perusahaan. Berbagai bentuk 
permasalahan dapat dihindari. Jika terjadi masalah dalam lingkungan 
perusahaan, hal tersebut dapat ditemukan penyebabnya dan bisa 
diselesaikan dengan cara yang tepat dan benar. Semua kegiatan dalam 
SOP, jika sudah diterapkan dengan benar, maka secara bertahap 
perusahaan akan lebih profesional, dan cepat dalam menanggapi setiap 
masalah yang ada. Perusahaan itu sedang berkembang namun jika 
tidak memiliki SOP yang baik, maka pihak karyawan dan manajemen 
tidak dapat bekerja secara efektif dan efisien serta tidak memahami 
ruang lingkup kerja mereka. SOP yang diterapkan dalam suatu 
perusahaan seringkali mengalami hambatan pada saat menjalankannya. 
Salah satu hambatan yang sering ditemui adalah kebiasaan yang 
kurang baik dari beberapa karyawan yang tidak menjalankan tugas dan 
pekerjaan dengan benar sehingga tindakannya tidak sesuai dengan 
SOP.  
Sebagai sebuah perusahaan manufaktur yang bergerak di 
bidang cat, PT Pertiwimas Adi Kencana juga perlu memperhatikan 
SOP yang baik agar kegiatan operasionalnya dapat berjalan dengan 
baik pula. Menurut direktur PT Pertiwimas Adi Kencana, masih 
terdapat beberapa kelemahan dalam PT Pertiwimas Adi Kencana 
antara lain lain PT Pertiwimas Adi Kencana hanya memproduksi cat 
pada saat ada permintaan dari pelanggan sedangkan permintaan 
tersebut bermacam-macam sesuai kebutuhan yang diinginkan dari 
pelanggan. Proses produksinya juga berbeda-beda antara produk satu 
dengan produk lainya sehingga memakan waktu yang kurang efisien. 
Batas waktu yang diberikan oleh pelanggan dalam menyelesaikan 
suatu produk tidak menutup kemungkinan apabila terdapat 
keterlambatan dari supplier dalam mengirimkan bahan baku yang 
menyebabkan perusahaan tidak dapat memenuhi pesanan pelanggan 
tepat waktu. Kurang terampilnya karyawan sebelum mengoperasikan 
mesin seperti tidak memastikan mesin dalam keadaan seharusnya 
sebelum digunakan. Karyawan kurang bisa menerima informasi de-
ngan baik sehingga proses produksi kurang maksimal dan efisien. 
 
Tujuan Penelitian 
mendeskripsikan dan mengevaluasi penerapan Standard 




1. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
ilmu pengetahuan khususnya dalam hal Standard 
Operational Procedure (SOP) serta penerapanya di bagian 
produksi, sehingga dapat digunakan untuk bahan referensi 
penelitian yang terkait atau sebagai materi belajar mengajar. 
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2.  Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah 
informasi untuk mengevaluasi penerapan Standard 
Operational Procedure (SOP) di perusahaan terkait. 
 
Landasan Teori 
Menurut Santosa (2014, p. 10–14), hal-hal pokok yang perlu 
ada di dalam SOP adalah sebagai berikut: 
1.  Efisiensi 
a. Sebagai suatu ketepatan 
b. Hal-hal yang berhubungan dengan kegiatan atau 
aktivitas kerja diharapkan menjadi lebih tepat, tidak 
hanya cepat saja, melainkan sesuai dengan tujuan atau 
target hasil yang ingin diraih. 
c. SOP dapat dijadikan landasan agar sumber daya yang 
menjalankan mampu melakukan pekerjaan dengan cepat 
dan tepat. 
d. Gambaran keuntungan, ataupun juga kerugian (bila 
terjadi) bisa dicek dari efisiensi sumber daya yang 
dimaksudkan. 
2.  Konsistensi 
a. Sebagai ketetapan 
b. Hal-hal yang tetap, atau tidak berubah maka bisa 
dikalkulasi dengan tepat. 
c. Kalkulasi ini penting untuk kemajuan suatu perusahaan. 
Misalnya, apabila dikaitkan dengan produk yang 
diproduksi, yang didistribusikan, dan yang dijual di 
pasaran, keadaan yang konsisten akan memudahkan 
pengukuran untung-rugi, juga regulasi pemasaran. 
d. Dibutuhkan kedisiplinan yang tinggi, tanpa disiplin 
yang tinggi,  konsistensi tidak dapat dicapai. 
3.  Meminimalisasi kesalahan 
a. Menjauhkan segala macam errors di setiap area 
b. Di area tenaga kerja, atau pegawai misalnya yang sering 
mengalami segala macam errors. 
c. SOP menjadi panduan pasti yang membimbing tiap 
pegawai menjalankan aktivitas kerjanya secara 
sistematis, Oleh karena sistematika yang jelas itu, 
pegawai diharapkan tidak membuat kesalahan-ke-
salahan yang bisa berakibat kerugian bagi perusahaan. 
4.  Penyelesaian Masalah  
a. Konflik antar relasi karyawan bisa saja terjadi. Seolah-
olah tidak ada penengah yang bisa memecahkan konflik 
yang dimaksudkan.  
b. Adanya SOP menjadikan kedua belah pihak harus 
tunduk pada SOP tersebut. 
c. Semua pihak yang sudah tunduk pada SOP, sehingga 
konflik bisa diatasi dengan relatif mudah. 
5.  Perlindungan Tenaga Kerja  
a. Langkah-langkah pasti di mana memuat segala tata cara 
untuk melindungi tiap-tiap sumber daya dari potensi 
pertanggungjawaban, dan berbagai persoalan personal. 
b. SOP dalam hal ini dimaksudkan melindungi hal-hal 
yang berkaitan dengan persoalan pegawai sebagai 
loyalitas perusahaan, dan pegawai sebagai individu 
secara personal. 
c. SOP memberi batas yang jelas secara sistematis agar 
kedua hal tersebut tidak bercampur aduk dan 
menimbulkan persoalan yang susah diatasi. 
6.  Peta kerja 
a. Pola di mana semua aktivitas yang sudah tertata rapi 
bisa   
dijalankan dalam pikiran masing-masing sebagai suatu 
kebiasaan yang pasti. 
b. Pola kerja menjadi lebih fokus dan tidak melebar kema-
na-mana. 
c. Hal ini terkait dengan poin pertama yaitu efisiensi, 
bahwa salah satunya syaratnya adalah fokus terhadap 
peta yang harus dijalankan. 
d. Mapping atau memetakan suatu pekerjaan dengan pasti, 
tentu saja membantu kemajuan perusahaan. 
e. Terkait dengan poin konsistensi, peta kerja yang jelas 
akan mendukung aktivitas yang lebih disiplin, sehingga 
kemajuan perusahaan seperti yang dimaksud bisa 
tercapai. 
7. Batasan Pertahanan 
a. Langkah defense dari segala inspeksi baik dari 
pemerintah ataupun pihak-pihak relasi yang 
menginginkan kejelasan peta kerja perusahaan. 
b. SOP bisa diibaratkan sebagai benteng pertahanan yang 
kokoh karena secara prosedural segala aktivitas institusi 
ataupun perusahaan sudah tertata dengan jelas. 
c. Inspeksi yang sifatnya datang dari luar institusi atau 
perusahaan tidak bisa menjadikan hal-hal yang sudah 







Gambar 1 Kerangka penelitian 





Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dengan 
metode penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2013, p. 1), penelitian 
kualitatif pada hakikatnya adalah metode penelitian yang digunakan 
untuk meneliti keadaan yang alamiah, yang mengumpulan data secara 
triangulasi, analisis data bersifat induktif dan hasil dari penelitian lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Penelitian kualitatif 
bertujuan untuk mendapatkan gambaran secara utuh mengenai suatu 
hal menurut pandangan orang yang diteliti. Penelitian kualitatif 
berhubungan dengan pandangan, ide, pendapat atau kepercayaan orang 
yang diteliti yang tidak dapat diukur dengan angka. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif karena ingin menggali lebih 
dalam lagi mengenai penerapan SOP dalam proses produksi di PT 
Pertiwimas Adi Kencana. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Wawancara 
Metode pengumpulan data yang digunakan salah satunya 
adalah wawancara. Menurut Suwartono (2014, p. 48), wawancara 
adalah cara menjaring informasi atau data baik melalui interaksi verbal 
atau lisan. Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur. 
Tujuan dari wawancara ini adalah agar dapat menemukan 
permasalahan secara lebih terperinci dan terbuka, informan 
memberikan pendapat dan ide-idenya pada saat wawancara.  
 
Dokumententasi 
Menurut Sugiyono (2013, p. 32), dokumentasi adalah metode 
pengumpulan data dimana menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan sebagainya. 
Dokumen yang menjadi data pendukung adalah dokumen yang 
berkaitan dengan SOP pada bagian produksi pada PT Pertiwimas Adi 
Kencana. 
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Teknik Pemilihan Informan 
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling dalam meneliti suatu infor-
masi dari informan-informan yang ada. Informan yang diwawancara 
adalah informan yang menguasai obyek penelitian dalam perusahaan. 
 
Teknik Analisis Data 
Terdapat tiga teknik analisis data kualitatif yaitu reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-
menerus selama penelitian berlangsung, ataupun selesai pengumpulan 
data.  
1.  Reduksi Data 
 Reduksi data merupakan salah satu dari teknik analisis data 
kualitatif. Reduksi data adalah bentuk analisis yang 
menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang 
yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa 
sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.  
2.    Penyajian Data 
 Penyajian data merupakan kegiatan ketika sekumpulan 
informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan 
adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data 
kualitatif berupa teks naratif (berbentuk catatan lapangan), 
matriks, grafik, jaringan dan bagan. 
3.    Penarikan Kesimpulan 
 Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat 
digunakan untuk mengambil tindakan. 
 
Uji Validitas Data Penelitian 
Uji validitas data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan 
teknik triangulasi. Untuk menguji validitas pada data penelitian ini, tri-
angulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber adalah cara menguji data dan informasi dengan 
membandingkan dari satu narasumber dengan narasumber yang 
lainnya untuk melihat apakah terdapat kecocokan antar narasumber 
yang ada dan apabila data dan informasi benar, maka data dan 
informasi tersebut akan dikumpulkan. Sebaliknya jika data dan infor-
masi dari salah satu narasumber kurang benar, maka akan dilakukan 






 Efisiensi adalah menjalankan suatu pekerjaan dengan tepat 
dan tidak membuang waktu, tenaga, dan biaya. Menurut informasi 
Benyamin Harsanto Tantyono mengenai efisiensi pada PT Pertiwimas 
Adi Kencana, bahwa PT Pertiwimas Adi Kencana tidak memiliki target 
waktu dalam menyelesaikan pesanan customer. Ketepatan waktu lebih 
mengacu pada permintaan customer. Semakin banyak pesanan atau 
quantity yang diminta dari customer, waktu yang dibutuhkan juga 
semakin panjang. Dalam hal ini, PT Pertiwimas Adi Kencana memiliki 
kapasitas produksi yang cukup besar sekitar tiga sampai lima ton setiap 
harinya. Perusahaan ini hanya memproduksi jika terdapat permintaan 
dari customer. Apabila permintaan customer banyak, maka 
kapasitasnya juga bertambah banyak. Memproduksi produknya masih 
terdapat kendala. Salah satu kendalanya adalah kebutuhan customer 
yang tidak tersampaikan dengan benar, sehingga perusahaan 
mengarahkan sales untuk  melobby terlebih dahulu seberapa banyak 
kebutuhan cat yang diperlukan. Contohnya sales harus mengetahui 
dengan detail kebutuhan sesungguhnya yang diperlukan, misalnya 
customer membutuhkan 100 ton untuk satu bulan kedepan, dan ingin 
setiap tiga hari sekali dilakukan pengiriman cat. Perusahaan akan 
membuat secara langsung 100 ton terlebih dahulu dan selanjutnya 
menyimpan kelebihannya yang akan dikirimkan setiap tiga hari sekali 
untuk menghindari keterlambatan pengiriman, sehingga perusahaan 
dapat memproduksi cat secara efisien dan dapat mengirimkan pesanan 
tepat waktu.  
Terdapat juga kendala dalam hal keterlambatan kedatangan 
bahan baku karena supplier telat dalam pengiriman bahan baku yang 
membuat proses produksi menjadi terhambat karena harus menunggu 
bahan baku yang kurang. Proses pewarnaan yang membutuhkan 
ketelitian yang tinggi dari karyawan, contohnya pada saat pembuatan 
cat warna abu-abu muda, yaitu dengan campuran warna hitam dan 
putih. Ketika karyawan tidak teliti dalam membaca control sheet maka, 
warna yang dihasilkan akan tidak sesuai. 
Target produksi dalam PT Pertiwimas Adi Kencana adalah 
target kualitas yaitu harus sesuai dengan keinginan customer. Target 
kualitas ini nantinya akan mempengaruhi target produksi sehingga 
waktu yang dibutuhkan jadi sedikit lebih lama, karena perusahaan ini 
tidak memproduksi massal artinya perusahaan ini hampir setiap hari 
memproduksi cat dengan jenis yang berbeda-beda tetapi dengan 
quantity yang tidak terlalu besar yang seringkali menghabiskan banyak 
waktu.  
Karyawan yang dibutuhkan dalam sekali produksi adalah 
tiga orang yaitu terdiri dari satu orang untuk penimbangan bahan baku, 
satu orang untuk matching cat, dan satu orang lagi untuk packaging 
dan pengecekan kualitas cat apakah sudah sesuai dengan kebutuhan 
customer. Karyawan dibantu dengan menggunakan mesin agar 
pekerjaan menjadi lebih efisien. 
 Penempatan karyawan dalam PT Pertiwimas Adi Kencana 
masih belum tepat karena penempatan masih belum sesuai skill mereka 
karena kebanyakan karyawan ini rata-rata tidak memiliki pengalaman 
dalam bidang produksi cat. Karyawan akan diberi panduan dan men-
toring pada saat masuk ke perusahaan sampai benar-benar memahami.  
Terdapat peraturan khusus atau sering disebut SOP dalam 
proses produksinya yaitu harus tahu berapa jumlah yang akan 
diproduksi lalu dapat menyesuaikan mesin yang akan dipakai. Semakin 




Informasi yang didapat di PT Pertiwimas Adi Kencana 
mengenai konsistensi produk, ketiga informan mengatakan bahwa PT 
Pertiwimas Adi Kencana memiliki konsistensi yang diukur melalui 
standar kualitas produk yang diproduksi. Standar kualitas tersebut di-
pertimbangkan dengan beberapa hal, yang pertama adalah memastikan 
mengenai pewarnaan cat atau lebih dikenal dengan standar warna 
terlebih dahulu apakah sesuai dengan permintaan customer atau tidak, 
sebagai contoh, customer A ingin memesan cat warna kuning, 
customer B juga ingin memesan cat warna kuning, tetapi warna kuning 
banyak macamnya seperti lemon yellow, canary yellow, dan 
sebagainya. Kedua adalah standar daya tutup (hiding power). Standar 
daya tutup yang dimaksud di sini adalah seberapa banyak cat yang 
dibutuhkan untuk mengecat luas permukaan tertentu. Ketiga, ada 
standar viscositas atau sering disebut standar kekentalan. Standar vis-
cositas ini tergantung kebutuhan yang diinginkan customer. Kemudian 
yang keempat adalah standar proses pengeringan cat, dan juga standar 
gloss atau kilap semuanya disesuaikan dengan yang diinginkan 
customer. 
  Terkait dalam proses produksi mengenai konsistensi dalam 
kualitas produk di PT Pertiwimas Adi Kencana saat ini sudah berjalan 
secara konsisten. Wawancara yang dilakukan dengan Benyamin 
Harsanto, selaku direktur di perusahaan mengatakan bahwa perusahaan 
dapat dikatakan konsisten jika dapat memproduksi produk dengan 
mempertahankan kualitas yang konsisten dimana hal yang tetap dan 
tidak berubah. Kualitas yang konsisten ini menjadi suatu fokus atau 
goal yang harus dicapai karena tanpa adanya konsistensi maka 
perusahaan akan sulit dipercaya oleh customer. Dalam menyelesaikan 
pesanan customer, PT Pertiwimas Adi Kencana mempertahkan konsis-
tensi kualitas produknya untuk mempertahankan repeat order dari 
customer. Hal tersebut menyebabkan banyak diluar sana perusahaan 
yang susah menjaga konsistensi kualitas yang menyebabkan 
perusahaan tersebut tidak dapat bertahan lebih lama, dengan adanya 
konsistensi kualitas, maka akan memberikan dampak yaitu produk se-
makin dipercaya oleh banyak customer. Perusahaan ini tidak menjual 
merek melainkan menjual produk, dimana PT Pertiwimas Adi Kencana 
ini memberikan kualitas yang paling utama, seringkali kebanyakan 
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perusahaan lainnya hanya menjual merek seperti memberikan promosi, 
harga yang murah, dan barang gratisan padahal belum tentu kualitas 
yang diberikan baik juga. Dapat dikatakan jika barang yang dijual kua-
litasnya tidak bagus maka customer tidak akan melakukan repeat 
order.  
  Menurut Benyamin dan Noeraini, para karyawan masih 
belum melakukan pekerjaan mereka dengan disiplin yang tinggi karena 
kurangnya ketelitian dan pengetahuan yang dimiliki sehingga rawan 
terjadi kesalahan.  
 
Minimalisasi Kesalahan 
 Meminimalisasi kesalahan berarti meminimalisasi kerugian. 
Menurut Benyamin selaku direktur di PT Pertiwimas Adi Kencana, 
perusahaan ini juga memiliki kendala pada saat memproduksi produk. 
Salah satunya yang pernah terjadi adalah faktor tak terduga karena cat 
ini sebagian besar berasal dari chemical terkadang bisa terjadi reaksi 
diluar kendali. Faktor dari bahan baku yang tidak stabil dan bisa juga 
perbedaan bahan baku yang dikirim dari supplier yang berbeda karena 
perusahaan tidak hanya memiliki satu supplier melainkan beberapa 
supplier. Pada saat memesan barang ke supplier A dan supplier A telat 
mengirimkan bahan baku tersebut akhirnya PT perusahaan memesan 
bahan baku dengan jenis dan warna yang sama ke supplier B, tetapi 
pada saat di masukan ke proses produksi terlihat perbedaan di 
shaddingnya. Supplier A warnanya lebih mengarah ke merah, sedang-
kan dari supplier B warnanya lebih ke hijau, atau bisa kuning karena 
warna sifatnya sangat sensitif. Pada saat memproduksi berbagai cat ini 
terdapat bahan tertentu yang sensitif dengan PH dan PH tersebut 
biasanya belum diukur dengan baik dan teliti akhirnya terjadi masalah.  
 Menurut kedua informan lainya mengatakan bahwa terdapat 
juga faktor keteledoran dari karyawan produksi seperti pada saat 
memasukan warna salah, memasukan bahan-bahan ada yang kurang. 
Perusahaan memberlakukan sanksi bagi karyawan yang membuat 
kesalahan. Mulai dari mentoring dan memberi arahan yang mendidik 
sampai mereka benar-benar paham dan mengerti dimana letak 
kesalahan tersebut, surat peringatan sampai sanksi yang paling berat-
pun yaitu di berhentikan dari perusahaan. Pada saat meminimalisasi ke-
salahan produksi itu sendiri yaitu dengan reproduksi ulang sehingga 
tidak membuang bahan-bahan yang sebelumnya sudah digunakan. 
 Berdasarkan hasil analisis, melihat hasil dari beberapa 
kelemahan diatas maka seharusnya PT Pertiwimas Adi Kencana 
menjadikan SOP sebagai panduan pasti yang dapat membimbing kary-
awan menjalankan aktivitas kerjanya agar dapat meminimalisasi 
kesalahan serta karyawan dapat tunduk dengan SOP yang sudah dibuat. 
 
 Penyelesaian Masalah 
 Menurut Benyamin, Noeraini, dan Rosyied, Konflik antar 
karyawan juga pernah terjadi dalam PT Pertiwimas Adi Kencana yaitu 
seperti saling menghina atau kurang komunikasi yang baik, misalnya, 
pesanan customer yang sudah harus diselesaikan dan sudah jatuh 
tempo, sedangkan di bagian produksinya masih belum selesai, akhirnya 
sales terdapat komplain dari customer. Permasalahan tersebut 
menimbulkan konflik antara sales, customer, dan bagian produksi. 
Terkait poin penyelesaian masalah PT Pertiwimas Adi Kencana 
memiliki peraturan serta surat perjanjian yang sudah harus 
ditandatangani oleh karyawan pada saat mereka awal masuk kerja. Pe-
raturan yang menyatakan apabila dikemudian hari terjadi pertengkaran 
serius sampai pertengkaran fisik dan pelanggaran hukum karyawan 
bisa dikeluarkan secara sepihak sehingga semua karyawan harus 
tunduk terhadap SOP yang sudah dibuat. 
 
 Perlindungan Tenaga Kerja 
 Menurut Benyamin selaku direktur di PT Pertiwimas Adi 
Kencana dalam memberi perlindungan tenaga kerja terdapat beberapa 
perlindungan yang diberikan kepada karyawannya. Adapun 
perlindungan tenaga kerja yang diberikan berupa perlindungan keseha-
tan, Badan Perlindungan Jaminan Sosial (BPJS), serta perlindungan 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Adapun juga perlidungan 
yang diberikan perusahaan kepada karyawan adalah pemberian susu 
yang bertujuan demi kesehatan pada semua karyawan karena perusaha-
an ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang kimia sekaligus 
untuk menetralisir bahan kimia tersebut, sedangkan menurut kedua 
informan lainnya terdapat juga pemberian masker, sarung tangan dan 
kacamata khusus untuk karyawan bagian produksi, serta para karyawan 
juga harus menyadari keselamatan kerja masing-masing. Berdasarkan 
hasil analisis PT Pertiwimas Adi Kencana masih terdapat sedikit 
kekurangan dalam perlindungan tenaga kerja yaitu antara lain masih 
belum ada pengamanan khusus seperti pemberian sepatu khusus untuk 
karyawan produksi pada saat menarik batch besi, menghindarkan 
hubungan arus pendek, serta terkena tumpahan cat. 
 
 Peta Kerja 
 Peta kerja sangat dibutuhkan di semua perusahan karena peta 
kerja memberikan pedoman atau panduan serta pola yang jelas untuk 
karyawan agar dapat bekerja dengan baik dan benar. Peta kerja 
menjadikan setiap pekerjaan lebih efisien karena pekerjaan tetap fokus 
dan tidak melebar kemana-mana. Benyamin selaku direktur menga-
takan bahwa PT Pertiwimas Adi Kencana juga mempunyai peta kerja 
yang jelas terutama dalam proses produksinya. Dalam SOP proses 
produksi diatas, karyawan diminta untuk memperhatikan control sheet 
dalam membuat atau memproduksi cat dari mulai memeriksa bahan 
baku, penimbangan bahan baku, pengecakan kualitas sampai tahap ke 
packaging.   
 Berdasarkan analisis saya selama karyawan bekerja sesuai 
dengan peta kerja yang ada, maka sedikit kemungkinan terjadi 
kesalahan, karena cat juga termasuk bahan kimia jadi dalam mempro-
duksinya juga harus berhati-hati dan harus mengikuti SOP yang sudah 
ada di bagian produksi, serta memasukan formula yang sudah dibuat 
dengan teliti agar tidak terjadi reaksi kimia yang membahayakan. 
Karyawan yang bekerja sesuai dengan peta kerja yang ada, maka 
konsistensipun juga akan tercapai serta karyawan akan menjadi lebih 
disiplin. 
 
 Batas Pertahanan 
 Batas pertahanan yang dimaksud adalah sejauh mana 
perusahaan memberikan batas yang jelas terhadap inspeksi dari luar 
perusahaan. Menurut informasi dari ketiga informan, PT Pertiwimas 
Adi Kencana pernah mendapat inspeksi dari luar perusahaan seperti in-
speksi yang dilakukan terutama oleh pemerintahan daerah. Inspeksi 
tersebut dilakukan oleh pemerintahan daerah kurang lebih dua sampai 
tiga kali dalam setahun yang memeriksa mulai dari perijinan industri, 
perijinan pengolahan cat, perijinan penyimpanan barang serta 
pengecekan limbah.  
 Tujuan pemerintah daerah melakukan pemeriksaan atau 
inspeksi untuk melihat apakah perusahaan sudah sesuai dengan 
peraturan yang ada. Inspeksi yang dilakukan harus memiliki tujuan 
yang jelas, dari instansi mana serta surat ijin yang jelas. Berdsarkan 
hasil analisis dengan adanya batas pertahanan, perusahaan menjadi 
jauh lebih efektif. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan, PT 
Pertiwimas Adi Kencana sudah memiliki SOP dalam proses produksi. 
SOP yang dapat dikatakan baik apabila mencakup tujuh dimensi yaitu 
efisiensi, konsistensi, meminimalisasi kesalahan, penyelesaian masa-
lah, perlindungan tenaga kerja, peta kerja, dan batas pertahanan.  
Hasil analisis yang dilakukan di PT Pertiwimas Adi Kencana 
menunjukan bahwa SOP dalam proses produksi perusahaan sudah 
efisien tetapi masih terdapat beberapa kelemahan yaitu pada dimensi 
efisiensi, dimana PT Pertiwimas Adi Kencana tidak memiliki target 
waktu penyelesaian produksi yang jelas. Target waktu hanya men-
yesuaikan keinginan dari customer. Dimensi konsistensi, PT 
Pertiwimas Adi Kencana juga sudah menjadi perusahaan yang 
konsisten tetapi di dalam membentuk konsistensi tersebut dibutuhkan 
karyawan yang disiplin. Dalam perusahaan ini karyawan masih sangat 
kurang disiplin dalam proses produksi. Terkait dimensi perlindungan 
tenaga kerja, masih terdapat kekurangan dalam pemberian peralatan 
khusus. Seperti yang sudah disebutkan diatas ada beberapa usulan per-
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baikan SOP yang ditambahkan, sedangkan empat dimensi lainnya yaitu 
meminimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, peta kerja dan batas 




1. Melakukan Briefing untuk semua karyawan produksi, setiap 
akan memulai proses produksi agar meminimalisasi 
terjadinya kesalahan. 
2. Mempersiapkan perlengkapan yang lengkap untuk para 
karyawan produksi terutama seperti pemberian sepatu khusus 
agar menghindari kecelakaan kerja yang tak terduga. 
3. Mengganti bentuk SOP lama menjadi bentuk flowchart 
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